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ABSTRAK

Strategi Fundraising Berbasis Media Sosial di Baitul Maal Hidayatullah
(BMH) Perwakilan Bengkulu.
Oleh Nur Malik Ibrahim, NIM: 1516160022.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis secara mendalam
bagaimana perumusan, implementasi, dan evaluasi dari strategi fundraising
berbasis media sosial facebook di Baitul Maal Hidayatullah (BMH) perwakilan
Bengkulu. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif evaluatif dengan
pendekatan kualitatif. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1)
perumusan strateginya adalah dari segi isi konten dan waktu pelaksanaannya; 2)
implementasi yang dilakukan bertujuan untuk menghimpun dana ZIS,
menghimpun muzakki, membentuk dan meningkatkan citra lembaga secara tidak
langsung; 3) dari perumusan strategi dan implementasi yang sudah dilakukan
maka dengan menggunakan model evaluasi CIPP dapat disimpulkan bahwa
fundraising yang dilakukan oleh BMH sudah sesuai dengan tujuan fundraising.

Kata Kunci : Strategi, Fundraising, Media Sosial.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemiskinan masih menjadi masalah klasik di negeri ini yang belum
bisa terselesaikan. Banyak masyarakat Indonesia yang masih hidup di bawah
garis kemiskinan, baik yang hidup di perdesaan maupun perkotaan.
Problematika umat yang kompleks ini terbungkus lama dalam bentuk yang
namanya kemiskinan.

Dalam hal demikian, salah satu agenda sosial untuk mewujudkan
keseimbangan sosial dan ekonomi masyarakat adalah zakat. Zakat
menghendaki kesejahteraan masyarakat dan pemerataan pendapatan, sehingga
kekayaan tidak hanya terpusat dan berputar pada kelompok masyarakat
tertentu saja. Zakat merupakan suatu mekanisme yang mengontrol
keseimbangan atau stabilitas dalam dinamika masyarakat yang juga
diharapkan dapat meningkatkan atau menumbuhkan perekonomian baik
dilevel individu maupun masyarakat.

Berdasarkan Undang-Undang Rebuplik Indonesia nomor 23 tahun
2011 tentang pengelolaan zakat, menyatakan bahwa menunaikan zakat
merupakan kewajiban bagi umat Islam yang mampu sesuai dengan syariat
Islam; bahwa zakat merupakan pranata keagamaan yang bertujuan untuk

meningkatkan keadilan dan kesejahteraan masyarakat; bahwa dalam rangka

'Muhammad Zen, dkk, Zakat dan Wirausaha, (Jakarta: Centre Entrepreneurship
Development, 2005), h. 46

*Nuruddin, Zakat Sebagai Instrumen dalam Kebijakan Fiskal, (Jakarta: Raja Grafindo,
2006), h. 2



meningkatkan daya guna dan hasil guna, zakat harus dikelola secara
melembaga sesuai dengan syari’at Islam.?

Wadah untuk mengumpulkan, mengolah, dan menyalurkan zakat
salah satunya adalah Lembaga Amil Zakat (LAZ). Lembaga ini bergerak di
bidang keagamaan yaitu mengolah harta zakat kaum muslimin. Lembaga
Amil Zakat (LAZ) adalah lembaga yang dibentuk oleh swasta atau
masyarakat.

Sebagaimana ketentuan yang diatur dalam Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat, pada Bab |
pasal | ayat 8 yang berbunyi “Lembaga Amil Zakat yang selanjutnya
disingkat LAZ adalah lembaga yang dibentuk masyarakat yang memiliki
tugas membantu pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.”

Lembaga Amil Zakat (LAZ) merupakan bagian dari organisasi
nirlaba, yaitu organisasi yang dalam menjalankan aktivitasnya tidak
berorientasi mencari keuntungan.> Lembaga Amil Zakat (LAZ) sangatlah
penting dalam hal membantu pengumpulan zakat, yang mana lembaga ini
sudah bertahan dari tahun ke tahun dan bisa bertahan dari perkembangan
masyarakat.

Salah satu lembaga Amil Zakat (LAZ) yang sifatnya sebagai

lembaga sosial yang secara resmi bertugas untuk mengumpulkan,

mendayagunakan dan mendistribusikan dana ZIS di Kota Bengkulu adalah

*Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat

*Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat

*Muhammad, Pengantar Akuntansi Syariah, Edisi Kedua, (Yogyakarta: Salemba Empat,
2010), h. 66



Baitul Maal Hidayatullah (BMH) perwakilan Bengkulu. Sebagai organisasi
yang bersifat nirlaba maka organisasi sosial harus memobilisasi sumber-
sumber dana yang diperlukan untuk membiayai dirinya (organisasi) agar
dapat beroperasi dan mencapai tujuannya.®

Agar program bantuan dari BMH (Baitul Maal Hidayatullah)
perwakilan Bengkulu dapat dijalankan sesuai dengan proker (program
kerja) agar tercapai hasil yang diharapkan, maka BMH (Baitul Maal
Hidayatullah) perwakilan Bengkulu perlu adanya pemasukan dana untuk
bisa merealisasikan program tersebut.

Penghimpunan dana atau fundraising merupakan kegiatan penting
dan utama dalam sebuah lembaga pengelolaan zakat, infak, dan sedekah.
Karena sebuah organisasi pengelolaan zakat dalam aktifitasnya selalu
berhubungan dengan dana. Fundraising tidak identik dengan uang semata,
ruang lingkupnya lebih luas dan mendalam. Karena pengaruh fundraising
sengat besar bagi eksistensi sebuah lembaga pengelola zakat. Karena dana
zakat, infak, dan sedekah dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat
untuk mengentaskan kemiskinan dan mempersempit jurang pemisah antara
si miskin dan si kaya. Dorongan ajaran Islam yang begitu kuat kepada
orang-orang yang beriman untuk berzakat, berinfak dan bersedekah
menunjukkan bahwa ajaran Islam mendorong umatnya untuk mampu

bekerja dan berusaha sehingga memiliki harta kekayaan yang memenuhi

®Aziz Muslim, Metodologi Pengembangan Masyarakat, (Yogyakarta: Bidang Akademik
UIN Sunan Kalijaga, 2008), h. 158



kebutuhan hidup diri dan keluarganya, juga berlomba-lomba menjadi
muzakki.’

Pengumpulan dana atau sering disebut fundraising adalah kegiatan
yang sangat penting bagi lembaga pengelola zakat, infak, dan sedekah.
Apabila kegiatan fundraising tidak dilakukan oleh sebuah lembaga pengelola
zakat, bisa dipastikan kegiatan tidak akan berjalan dengan lancar. Istilah
fundraising dapat diartikan sebagai kegiatan atau tindakan menghimpun atau
menggalang dana zakat, infak, dan sedekah serta sumber daya lainnya
dari masyarakat baik individu, kelompok dan organisasi yang akan
disalurkan dan didayagunakan untuk mustahik.®

Strategi fundraising merupakan titik tolak dalam menentukan
kebutuhan organisasi, semua itu dapat dilakukan untuk meningkatkan
kegiatan dalam memenuhi kebutuhan yang terus berkembang. Aktifitas
fundraising sangat menentukan keberhasilan suatu organisasi atau lembaga.
Fundraising berperan penting bagi lembaga atau organisasi sosial dalam
upaya mendukung jalannya program dalam kegiatan roda operasional yang
telah digariskan.’

Dalam prakteknya Baitul Maal Hidayatullah (BMH) perwakilan
Bengkulu dalam mengelola dan mendistribusikan dana ZIS lebih

terkonsentrasi pada pendidikan, khususnya pesantren-pesantren Hidayatullah.

"H.M D Jamal Doa, Pengelolaan Zakat Oleh Negara Untuk Memerangi Kemiskinan,
(Jakarta: KORPUS, 2004), h. 78

®Didin Hafidhuddin dan Ahmad Juwaeni, Membangun Peradaban Zakat, (Jakarta: IMZ,
2006), h. 47

M. Zen, dkk, Zakat dan Wirausaha, (Jakarta: Center For Entrepreneurship Development,
2005), h. 46



Karena gerak yang terbatas maka BMH harus membuat strategi yang inovatif
sehingga lembaga BMH ini bisa dikenal oleh masyarakat luas walaupun
dalam setiap kegiatannya hanya berkisar di organisasi Hidayatullah. Sehingga
BMH bisa menghimpun dana ZIS dan menghimpun muzakki dari
masyarakat, bukan hanya dari orang-orang yang tergabung pada organisasi
Hidayatullah saja. Dan yang terpenting adalah bagaimana BMH harus mampu
membuat citra lembaganya bagus di hadapan public dengan memanfaatkan
salah satu peluang yang saat ini terus berkembang yaitu media sosial.

Berdasarkan pemaparan tersebut maka sangat penting strategi
fundraising karena dapat menjadi motor penggerak dari sebuah lembaga
pengelola zakat. Jadi menarik sekali untuk mengetahui bagaimana strategi
Baitul Maal Hidayatullah (BMH) perwakilan Bengkulu untuk bisa
memanfaatkan media sosial sebaik mungkin untuk menghimpun dana ZIS,
menghimpun muzakki, dan membentuk atau meningkatkan citra lembaga
secara langsung ataupun tidak langsung melalui media sosial khususnya
facebook.

Berdasarkan keadaan tersebut maka penulis bermaksud menjadikan
strategi fundraising Baitul Maal Hidayatullah (BMH) perwakilan Bengkulu
sebagai objek penelitian skripsi dengan judul “Strategi Fundraising
Berbasis Media Sosial Pada Baitul Maal Hidayatullah (BMH)

Perwakilan Bengkulu.”



B. Batasan Masalah

Model fundraising yang dilakukan oleh Baitul Maal Hidayatullah
(BMH) perwakilan Bengkulu menggunakan beberapa jenis aplikasi seperti
WhatsApp, Facebook, dan Instagram. Namun dalam penelitian ini penulis
hanya membatasi kepada media sosial Facebook atas pertimbangan jumlah
orang yang menyukai atau mengikuti halaman akun Baitul Maal
Hidayatullah (BMH) Perwakilan Bengkulu di media sosial.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis jumlah orang yang mengikuti
akun media sosial facebook dengan nama akun “BMH Bengkulu” per-
tanggal 3 April 2019 memiliki jumlah sebanyak 1.688 orang. Sedangkan
untuk akun media sosial instagram per-tanggal 3 April 2019 dengan nama
akun “bmhbengkulu” mempunyai pengikut sebanyak 734 orang.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimana perumusan strategi fundraising berbasis media sosial
facebook di Baitul Maal Hidayatullah (BMH) perwakilan Bengkulu?

2. Bagaimana implementasi dari strategi fundraising berbasis media sosial
facebook di Baitul Maal Hidayatullah (BMH) perwakilan Bengkulu?

3. Bagaimana evaluasi dari implementasi strategi fundraising berbasis
media sosial facebook yang telah dilakukan oleh Baitul Maal

Hidayatullah (BMH) perwakilan Bengkulu?



D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis susun, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis secara mendalam bagaimana perumusan strategi
fundraising berbasis media sosial facebook di Baitul Maal Hidayatullah
(BMH) perwakilan Bengkulu.

2. Untuk menganalisis bagaimana implementasi dari strategi fundraising
berbasis media sosial facebook di Baitul Maal Hidayatullah (BMH)
perwakilan Bengkulu.

3. Untuk menganalisis bagaimana evaluasi dari implementasi strategi
fundraising berbasis media sosial facebook yang telah dilakukan oleh
Baitul Maal Hidayatullah (BMH) perwakilan Bengkulu.

E. Kegunaan Penelitian

1. Teoritis:

Penelitian ini dilakukan untuk pengembangan ilmu pengetahuan dalam
bidang ekonomi Islam, khususnya mengenai strategi fundraising bagi
lembaga amil zakat.

2. Praktis:

a. Bagi Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Perwakilan Bengkulu
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu masukan dan bahan
pertimbangan bagi Baitul Maal Hidayatullah (BMH) perwakilan
Bengkulu dalam merumuskan strategi fundraising di masa yang akan

datang.



b. Bagi Semua Lembaga Amil Zakat di Bengkulu
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi secara
mendalam kepada seluruh lembaga amil zakat di Bengkulu agar
nantinya fundraising yang dilakukan di media sosial dibuat lebih
terarah dan terukur.
c. Bagi Mahasiswa IAIN Bengkulu
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi
untuk penelitian selanjutnya, agar mendapatkan penelitian yang lebih
baik.
F. Penelitian Terdahulu
Untuk menghindari adanya plagiat dan kesamaan, maka berikut ini
penulis sampaikan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang mempunyai
relevansi dengan penelitian ini, antara lain adalah sebagai berikut:

1. Skripsi yang diteliti oleh Muhammad Anggi Syahrullah, Program Studi
Manajemen Dakwah, Fakultas Ilmu Dakwah dan Illmu Komunikasi,
Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta dengan
penelitiannya di tahun 2018 yang berjudul “Strategi Fundraising Dalam
Upaya Meningkatkan Kepercayaan Muzakki Pada Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) Pusat.”

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
perumusan strategi fundraising yang diterapkan BAZNAS Pusat dalam

upaya meningkatkan kepercayaan muzakki, mengetahui implementasi



strategi fundraising pada BAZNAS Pusat dan mengetahui evaluasi
fundraising yang telah diterapkan oleh BAZNAS Pusat terhadap tingkat
kepercayaan muzakKi.

Hasil dari penelitian ini adalah dapat mengetahui strategi yang
dilakukan BAZNAS Pusat menjadi 3 tahapan strategi, yaitu: (1). Terdiri
dari beberapa analisis SWOT internal maupun eksternal yang terbentuk
menjadi formulasi strategi; (2). Implementasi strategi fundraising UPZ
dan Ritel; (3). Evaluasi strategi yang efektif dari dua strategi yang
diterapkan BAZNAS yang terbukti selalu meningkatkan penghimpunan
setiap tahunnya dan terbukti semakin meningkat kepercayaan muzakki
terhadap BAZNAS.?

Penelitian yang telah dilaksanakan di atas, memiliki persamaan
dengan penelitian yang akan penulis laksanakan. Persamaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah menerapkan strategi
fundraising untuk mengoptimalkan peluang dari zakat.

Perbedaan dengan penelitian diatas yaitu, belum ada yang
membahas secara khusus mengenai strategi dari teknik fundraising
berbasis media sosial yang seharusnya bisa menciptakan peluang yang
sangat besar dan bernilai positif untuk perkembangan dari lembaga
pengelola zakat. Penelitian ini akan menjadi hal yang baru dari penelitian
sebelumnya terutama dalam masalah strategi fundraising zakat di Baitul

Maal Hidayatullah (BMH) perwakilan Bengkulu.

0 Muhammad Anggi Syahrullah, Strategi Fundrising Dalam Upaya Meningkatkan
Kepercayaan Muzakki Pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Pusat, (Jakarta: Universitas
Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah, 2018)



2. Jurnal Nasional yang diteliti oleh Saparuddin Siregar, Pascasarjana UIN
Sumatera Utara Medan dengan penelitiannya pada tahun 2016,
penelitiannya yang berjudul “Problematika Fundraising Zakat: Studi
Kasus Baznas di Sumatera Utara.”

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan mengambil
sampel secara puerposive beberapa cabang Badan Amil Zakat Nasional
se-Sumatera Utara yang memiliki penghimpunan zakat terbesar. Data
diperoleh dengan menggunakan kuesioner dan teknik wawancara. Metode
analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan Kristalisasi terhadap
beberapa permasalahan pokok, sehingga didapati permasalahan yang
paling mendasar. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
permasalahan yang dihadapi amil dalam penghimpunan zakat untuk
menemukan rekomendasi solusi pemecahannya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa undang-undang dan peraturan zakat belum terlaksana
secara efektif, pemerintah kurang memberi perhatian terhadap pengelolaan
zakat, dan tidak dimilikinya sumber daya manusia profesional .**

Persamaannya dengan yang penulis teliti adalah sama-sama untuk
menganalisis permasalahan dalam hal penghimpunan dana zakat sehingga
dapat menemukan solusi berbentuk strategi untuk pemecahan masalah
tersebut.

Perbedaan dengan penelitian diatas yaitu, belum ada yang

membahas secara khusus mengenai strategi dari teknik fundraising

11 saparuddin Siregar, Problematika Fundraising Zakat: Studi Kasus Baznas di Sumatera
Utara, (Medan: Pascasarjana UIN Sumatera Utara, 2016)
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berbasis media sosial yang seharusnya bisa menciptakan peluang yang
sangat besar dan bernilai positif untuk perkembangan dari lembaga
pengelola zakat. Penelitian ini akan menjadi hal yang baru dari penelitian
sebelumnya terutama dalam masalah strategi fundraising zakat di Baitul
Maal Hidayatullah (BMH) perwakilan Bengkulu.

. Jurnal Internasional yang diteliti oleh Hendri Hermawan Adinugraha,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Indonesia dengan penelitiannya
di tahun 2017 yang berjudul “Fundraising Management Optimalization
of Zakat Infaq and Alms in The Countryside.”

Penelitian ini  menggunakan pendekatan deskriptif analisis
kualitatif dan dilengkapi dengan sumber literatur yang relevan. Teknik
analisis data menggunakan model interaktif miles dan huberman. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana mengoptimalkan
penggalangan dana ZIS (Zakat, Infag dan Sedekah) melalui kegiatan
masyarakat pedesaan. Lokasi penelitian terletak di desa Mergolangu,
Kecamatan Wonosobo. Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa
pengelolaan penggalangan dana ZIS melalui kegiatan masyarakat di Desa
Mergolangu cukup efektif, hal ini dapat terjadi karena masih
mempertahankan adat istiadat dan tradisi di desa yang selalu berorientasi
pada keharmonisan warga dan kearifan local. Sehingga warga masih
sangat antusias mengikuti kegiatan sosial di daerah perdesaan ditambah
dengan kegiatan mengumpulkan dana ZIS, meski dengan nominal relatif

tidak terlalu banyak tapi karena terus menerus maka dana ZIS juga banyak

11



terkumpul. Sistem distribusi menggunakan prinsip “dari masyarakat, oleh
masyarakat, dan untuk masyarakat™ sebagai manifestasi dari ikon ”gotong
—royong” khas Indonesia.*?

Penelitian yang telah dilaksanakan di atas, memiliki persamaan
dengan penelitian yang akan penulis laksanakan. Persamaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah menerapkan strategi
fundraising untuk mengoptimalkan peluang dari zakat.

Perbedaan dengan penelitian di atas yaitu, belum ada yang
membahas secara khusus mengenai strategi dari teknik fundraising
berbasis media sosial yang seharusnya bisa menciptakan peluang yang
sangat besar dan bernilai positif untuk perkembangan dari lembaga
pengelola zakat. Penelitian ini akan menjadi hal yang baru dari penelitian
sebelumnya terutama dalam masalah strategi fundraising zakat di Baitul
Maal Hidayatullah (BMH) perwakilan Bengkulu.

G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif evaluatif dan
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Metode kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa

kata-kata tertulis dari penelitian yang dilakukan.

2. Waktu dan Lokasi Penelitian

12 Hendri Hermawan Adinugraha, Fundraising Management Optimalization of Zakat Infaq
and Alms in The Countryside, (Jakarta: Universitas Indonesia, 2017)
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Penelitian ini berlangsung dari bulan April sampai Agustus 2019.
Lokasi penelitian ini di laksanakan di Baitul Maal Hidayatullah (BMH)
perwakilan Bengkulu. Alasan meneliti di tempat ini karena Baitul Maal
Hidayatullah (BMH) perwakilan Bengkulu adalah salah satu lembaga
sosial yang berperan aktif dalam melakukan salah satu model strategi
fundraising secara tidak langsung (Indirect Fundraising) vyaitu
menggunakan media sosial facebook.
3. Informan Penelitian
Informan dalam penelitian ini berjumlah 4 orang, yaitu:
a. Ketua BMH perwakilan Bengkulu 1 orang
b. Divisi penghimpunan 1 orang
c. Divisi SDM dan keuangan 1 orang
d. Divisi marketing 1 orang
4. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
a. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu:
1) Data Primer
Data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan pegawai BMH
perwakilan Bengkulu.
2) Data Sekunder
Data yang bersumber dari hasil pengamatan terhadap akun facebook
“BMH Bengkulu” dan dari jurnal-jurnal ilmiah yang memuat data

mengendai strategi fundraising.

13



b. Teknik Pengumpulan Data
1) Observasi
Penulis melakukan pengamatan langsung pada kantor Baitul
Maal Hidayatullah (BMH) perwakilan Bengkulu untuk mendapatkan
informasi awal mengenai model strategi fundraising yang dilakukan
dan apa saja media yang digunakan.
2) Wawancara
Penulis akan membuat pedoman wawancara berupa pertanyaan-
pertanyaan yang telah dibuat yang berhubungan dengan rumusan
masalah. Percakapan ini dilakukan dengan pihak-pihak yang terkait
dan berwenang untuk menjelaskan masalah yang akan di teliti oleh
penulis.
3) Dokumentasi
Selanjutnya penulis akan melakukan pengamatan melalui data
dokumentasi berupa foto ataupun video yang di-upload di media
sosial facebook Baitul Maal Hidayatullah (BMH) perwakilan
Bengkulu.
5. Teknik Analisis Data
Penulis menggunakan teknik analisis data kualitatif menurut Miles
dan Huberman, teknik analisis data dilakukan dalam tiga tahapan yaitu
merangkum data-data pokok hasil dari wawancara kemudian dijabarkan
dalam bentuk uraian yang jelas dan kemudian disimpulkan untuk dapat

menjawab rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini.
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H. Sistematika Penulisan

Bab | pendahuluan. Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang
masalah yang di dalamnya terdapat alasan kenapa penelitian ini perlu
dilakukan. Kemudian batasan masalah yang membatasi penelitian ini hanya
media sosial facebook. Kemudian rumusan masalah yang berisi tentang
masalah yang akan diteliti oleh penulis. Kemudian diteruskan dengan tujuan
dan manfaat penelitian. Kemudian penelitian terdahulu sebagai perbandingan
kesamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Kemudian metode
penelitian yang berisi tentang metode yang dipakai penulis dalam penelitian
ini. Kemudian sistematika penulisan yaitu bagaimana sistematika penulisan
dari bab I sampai bab V.

Bab Il berisi bahasan teori tentang strategi, fundraising, dan media
sosial. Pada bab ini akan diuraikan mengenai pengertian strategi, manajemen
strategi, proses manajemen strategi, pengertian fundraising, tujuan
fundraising, model strategi fundraising, pengertian media sosial, manfaat
media sosial, dan facebook.

Bab Il Dberisi tentang gambaran umum lembaga Baitul Maal
Hidayatullah (BMH) perwakilan Bengkulu. Pada bab ini akan diuraikan
mengenai sejarah Baitul Maal Hidayatullah (BMH) perwakilan Bengkulu, visi
dan misi, surat legal formal dari BMH (SK, akte notaris, NPWP, surat izin
operasional, dll), apresiasi atau prestasi dari BMH perwakilan Bengkulu,
program pendayagunaan, produk dan operasionalisasinya, dan struktur

organisasi.
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Bab IV berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan terkait dengan
strategi fundraising berbasis media sosial facebook di Baitul Maal
Hidayatullah (BMH) perwakilan Bengkulu yang dalam hal ini merupakan
objek penelitian yang diteliti oleh penulis.

Bab V penutup, yang berisi kesimpulan dari penelitian yang dilakukan

serta saran untuk penelitian selanjutnya.
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BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Strategi
1. Pengertian Strategi

Strategi pada mulanya berasal dari peristiwa peperangan yaitu
sebagai suatu siasat untuk mengalahkan musuh. Namun pada akhirnya
strategi berkembang untuk semua Kkegiatan organisasi termasuk
keperluan ekonomi, sosial, budaya, dan agama.*®

Strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu strategos, yang berarti
jenderal. Oleh karena itu, kata strategi secara harfiah berarti seni para
jenderal. Kata ini mengacu kepada perhatian utama manajemen puncak
organisasi. Secara khusus, strategi adalah penempatan misi perusahaan,
penetapan sasaran organisasi dengan mengingat kekuatan eksternal dan
internal, perumusan kebijakan dan strategi tertentu untuk mencapai
sasaran dan memastikan implementasinya secara tepat, sehingga tujuan
dan sasaran utama organisasi akan tercapai.*

Penggunaan kata strategi dalam manajemen atau suatu organisasi
diartikan sebagai kiat cara dan taktik utama yang dirancang secara

sistematik dalam melaksanakan fungsi manajemen yang terarah pada

tujuan strategi organisasi.*

BRafiudin dan Manna Abdul Djaliel, Prinsip dan Strategi Dakwah, (Bandung: Pustaka
Setia, 1997), h. 76

“George A. Steiner, John B.Miner, Kebijakan dan Strategi Manajemen, (Jakarta: Erlangga,
1997), h. 18

Hadari Nawawi, Manajemen Strategi Organisasi Non Profit Bidang Pemerintahan
dengan llustrasi dibidang Pendidikan, Cet. Ke-1, (Yogyakarta: Gajah Mada Universitas Press,
2000), h. 147
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Dalam kamus besar bahasa Indonesia, pengertian dari strategi:*®

a. llmu dan seni yang menggunakan semua sumber daya bangsa untuk
melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalam perang dan damai;

b. Illmu dan seni memimpin bala tentara untuk menghadapi musuh
dalam perang, dalam kondisi yang menguntungkan;

c. Rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran
Khusus;

d. Tempat yang baik untuk siasat perang.

2. Manajemen Strategi

Dari sudut etimologi (asal kata), penggunaan kata “strategi”
dalam manajemen sebuah organisasi, dapat diartikan sebagai Kiat, cara
dan taktik utama yang dirancang secara sistematik dalam melaksanakan
fungsi-fungsi manajemen yang terarah pada tujuan strategi organisasi.

Menurut David manajemen strategi adalah seni dan pengetahuan
dalam merumuskan, mengimplementasikan, serta mengevaluasi
keputusan-keputusan lintas fungsional yang memungkinkan sebuah
organisasi untuk mencapai tujuan.'’

Manajemen strategi berfokus pada proses penetapan tujuan
organisasi, pengembangan kebijakan dan perencanaan untuk mencapai
sasaran, serta mengalokasikan sumber daya untuk menerapkan kebijakan
dan merencanakan pencapaian tujuan organisasi.

Berikut ini beberapa pengertian manajemen strategi dari berbagai ahli:

a. Manajemen Strategi adalah suatu proses yang dirancang secara

'8pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat

Bahasa, 2008), h. 1.376
Fred R David, terj, Strategic Manajement:Manajemen Strategi Konsep, (Jakarta: Salemba

Empat, 2016), h. 6
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sistematis oleh manajemen untuk merumuskan strategi, menjalankan
strategi dan mengevaluasi strategi dalam rangka menyediakan nilai-
nilai yang terbaik bagi seluruh pelanggan untuk mewujudkan visi
organisasi.

b. Manajemen Strategi adalah sebagai suatu seni dan ilmu dalam hal
pembuatan (formulating), penerapan (implementing), dan evaluasi
(evaluating) keputusan-keputusan strategis antara fungsi yang
memungkinkan sebuah organisasi mencapai tujuannya di masa
yang akan datang.*®

c. Manajemen Strategi adalah suatu proses yang digunakan oleh
manajer dan karyawan untuk merumuskan dan mengimplementasikan
strategi dalam penyediaan costumer value terbaik untuk mewujudkan
visi organisasi.?

3. Proses Manajemen Strategi
Proses manajemen strategi terdiri dari tiga tahap, yaitu:*
a. Perumusan strategi
Perumusan strategi adalah tahap awal pada manajemen
strategi. Kegiatan ini bisa mengembangkan visi dan misi organisasi,
mengidentifikasi peluang serta ancaman internal dan eksternal
organisasi, menemukan kekutan dan kelemahan internal organisasi,
menetapkan tujuan jangka panjang organisasi, membuat sejumlah
strategi alternatif untuk organisasi dan memilih strategi tertentu untuk
digunakan. Cakupan perumusan strategi meliputi objek baru yang
akan dikerjakan, mengalokasikan sumber daya baik finansial maupun
non finansial, memutuskan kebutuhan yang tepat dan memutuskan

wilayah eksekusi dari perumusan strategi.

Organisasi juga harus menyiapkan strategi alternatif yang bisa

18Bambang Hariadi, Strategi Manajemen, (Malang: Banyumedia Publising, 2003), h. 3

®Husein Umar, Riset Strategi Perusahaan, (Jakarta: PT. GPU, 1999), h. 86

“Mulyadi, Akuntansi Manajemen: Konsep, Manfaat, dan Rekayasa, Edisi Ketiga, (Jakarta:
Salemba Empat, 2001), h. 40

?Fred R. David, Manajemen Strategi Konsep, (Jakarta: Salemba Empat, 2005), h. 6
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memberikan dampak positif yang terbaik supaya kegagalan dapat
ditekan sekecil mungkin. Dan yang paling utama untuk dilakukan
adalah sebuah strategi harus memberikan keunggulan komparatif dan
pada akhirnya bisa memberikan keunggulan kompetitif dalam jangka
panjang, hal ini menjadi penting bagi manajemen strategi.
Pelaksanaan Strategi

Tahap kedua dari manajemen strategi adalah pelaksanaan
strategi yang berarti meletakkan strategi menjadi kegiatan. Dalam
konteks pelaksanaan strategi maka organisasi diharuskan untuk
menetapkan sasaran, membuat kebijakan, memotivasi karyawan dan
mengalokasikan sumber daya sehingga strategi dapat dilaksankan
dengan baik. Pelaksanaan strategi mencakup pengembangan budaya
yang mendukung strategi, penciptaan struktur organisasi yang
efektif, mengalokasikan sumber daya, pengarahan kembali usaha-
usaha pemasaran, penyiapan anggaran, pengembangan dan
pemanfaatan sistem informasi, serta menghubungkan kompensasi
untuk karyawan dengan kinerja organisasi.

Pelaksanaan strategi sering disebut tahap tindakan dalam
manajemen strategi. Pelaksanaan strategi sering dianggap tahap yang
paling sulit dalam manajemen strategi menuntut disiplin, komitmen
dan pengorbanan pribadi. Keberhasilan pelaksanaan strategi
tergantung pada kemampuan manajer untuk memotivasi para
karyawan. Hal ini lebih merupakan seni dari pada ilmu. Kemampuan
manajer dalam melimpahkan wewenang terhadap karyawan harus
diberi batasan yang jelas. Kreatifitas karyawan juga perlu
dikembangkan, karena tanpa adanya usaha dari karyawan kegiatan
tidak akan bermakna. Oleh karena itu pembatasan wewenang yang

jelas dan tegas harus dibuat untuk pengalihan wewenang dan
tanggung jawab. Jangan sampai strategi-strategi yang dirumuskan
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tetapi tidak dilaksanakan tidak akan memberikan manfaat.?
c. Evaluasi Strategi

Tahap akhir dalam manajemen strategis adalah evaluasi dari
strategi yang telah ditentukan pada awal kegiatan dalam organisasi.
Evaluasi dilakukan di berbagai bagian dari sebuah organisasi, dari
mulai kelembagaan organisasi sampai staff-staff organisasi. Para
manajer harus benar-benar mengetahui alasan strategi-strategi
tertentu tidak dapat dilaksanakan dengan baik. Dalam hal ini, evaluasi
strategi adalah cara pertama untuk memperoleh informasi. Semua
strategi dapat diubah sewaktu-waktu karena faktor-faktor eksternal
dan internal selalu berubah. Evaluasi strategi meliputi: 1) Mereview
faktor-faktor internal dan eksternal yang merupakan dasar bagi
setiap strategi yang sedang dijalankan; 2) Mengukur kinerja yang
sudah dijalankan; 3) Mengambil sebuah tindakan perbaikan apabila

terjadi ketidaksesuaian.

B. Fundraising

1. Pengertian Fundraising
Menurut bahasa Fundraising berarti penghimpunan dana atau
penggalangan dana, sedangkan menurut istilah fundraising merupakan

suatu upaya atau proses kegiatan dalam upaya menghimpun dana (zakat)

?2Sentot Imam Wahyono, Manajemen Tata Kelola Manajemen Bisnis, (Surabaya: Indeks,
2008), h. 61
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serta sumber daya lainnya dari masyarakat baik individu, kelompok,
organisasi yang akan disalurkan dan didayagunakan untuk mustahik.??

Dijelaskan pula, fundraising adalah proses mempengaruhi
masyarakat baik perseorangan maupun individu atau perwakilan
masyarakat maupun lembaga agar menyalurkan dananya kepada sebuah
organisasi.?*

Kata mempengaruhi masyarakat memiliki banyak makna:*

a. Dalam kalimat diatas mempengaruhi bisa diartikan memberitahukan
kepada masyarakat tentang seluk beluk keberadaan OPZ.

b. Mempengaruhi dapat juga bermakna mengingatkan dan
menyadarkan. Artinya mengingatkan kepada donatur untuk sadar
bahwa dalam harta dan memilikinya bukan seluruhnya oleh
usahanya secara mandiri. Karena manusia lahir bukan sebagai
makhluk individu saja, tetapi memfungsikan dirinya sebagai
makhluk sosial. Kesadaran yang seperti inilah yang diharapkan oleh
OPZ dalam mengingatkan para donatur dan muzakki. Sehingga
penyadaran dengan mengingatkan secara terus menerus menjadikan
individu dan masyarakat terpengaruh dengan program dan kegiatan
masyarakat yang dilakukannya.

c. Mempengaruhi dalam arti mendorong masyarakat, lembaga atau
masyarakat untuk menyerahkan sumbangan dana baik berupa zakat,
infag dan sedekah dan lain-lain kepada organisasi nirlaba. OPZ
dalam melakukan fundraising juga mendorong kepedulian sosial
dengan memperhatikan prestasi kerja annual report kepada calon
donatur. Sehingga ada kepercayaan dari para calon donatur setelah
mempertimbangkan segala sesuatunya.

d. Mempengaruhi untuk membujuk para donatur dan muzaki untuk
berinteraksi. Pada dasarnya keberhasilan suatu fundraising adalah
keberhasilan untuk membujuk para donatur untuk memberikan
sumbangan dananya kepada organisasi pengelola zakat. Maka tidak
ada artinya suatu fundraising tanpa adanya interaksi.

e. Dalam mengartikan fundraising sebagai proses mempengaruhi
masyarakat, mempengaruhi juga dapat diterjemahkan memberikan
gambaran tentang bagaimana proses kerja, program dan kegiatan
sehingga menyentuh dasar-dasar nurani seseorang. Gambaran-
gambaran yang diberikan inilah yang diharapkan bisa
mempengaruhi masyarakat sehingga mereka bersedia memberikan

ZTim Penyusun Direktorat Pemberdayaan Zakat, Manajemen Pengelolaan Zakat, (Jakarta:
Direktorat Pemberdayaan Zakat, Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Departemen
Agama RlI, 2009), h. 65

2 April Purwanto, Manajemen Fundraising Bagi Organisasi Pengelola Zakat, (Yogyakarta:
Teras, 2009), h. 12

2 Arpril Purwanto, Manajemen Fundraising Bagi Organisasi Pengelola Zakat ..., h .12
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sebagian dana yang dimilikinya sebagai sumbangan dana zakat,
infag, maupun shadagah kepada organisasi pengelola zakat.

f. Mempengaruhi dalam pengertian fundraising dimaksudkan untuk
memaksa jika diperkenankan. Bagi organisasi pengelola zakat, hal
ini bukanlah suatu fitnah, atau kekhawatiran menimbulkan
keburukan. Tentunya paksaan ini dilakukan dengan ahsan sebagai
perintah Allah dalam Al-Qur’an Surat At-Taubah ayat 103.

2. Tujuan Fundraising
Adapun tujuan fundraising bagi sebuah organisasi zakat:*®
a. Menghimpun Dana ZIS
Tujuan utama dalam gerakan fundraising adalah
pengumpulan dana. Sesuai dengan maknanya (fundraising) vyaitu
pengumpulan uang, namun yang di maksud disini bukanlah uang
semata, tetapi merupakan dana dalam arti yang lebih luas, termasuk
di dalamnya barang atau jasa yang memiliki nilai manfaat, meski
dana dalam arti uang memiliki peran yang sangat penting,
karena sebuah organisasi zakat tanpa adanya dana tentunya tidak
akan bisa berjalan dengan baik, karena dalam operasional
membutuhkan dana dalam arti uang. Sebuah organisasi zakat
yang tidak dapat mengumpukan uang dalam proses fundraisingnya
adalah termasuk organisasi yang gagal, meskipun dia memiliki
keberhasilan yang lain.
b. Menghimpun Muzakki

Fundraising juga bertujuan untuk menambah jumlah muzakki

atau donatur. OPZ yang baik adalah OPZ yang memiliki data

%Ahmad Juwaini, Panduan Direct Mail untuk Fundraising, (Jakarta: Piramedia, 2008), h. 5
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pertambahan muzaki dan donatur tiap hari. Sebenarnya yang
dibutuhkan adalah pertambahan jumlah dana untuk program-
program mereka juga operasionalnya. Ada dua hal yang bisa
dilakukan OPZ dalam hal ini, pertama; menambah jumlah
sumbangan pada setiap donatur dan muzakki, dan yang kedua;
menambah jumlah donatur atau muzakki.

c. Membentuk dan Meningkatkan Citra Lembaga Secara Langsung atau
Tidak Langsung.

Fundraising adalah garda terdepan dalam menyampaikan
informasi dan berinteraksi dengan masyarakat. Hasil informasi dan
interaksi ini akan membentuk citra lembaga dalam masyarakat yang
mengakibatkan dampak positif bagi organisasi. Jika dampak positif
dapat ditunjukkan organisasi, maka dukungan akan mengalir dengan
sendirinya.

3. Model Strategi Fundraising
Mengingat urgensi fundraising yang sangat penting, berbagai
organisasi amil zakat berupaya mencanangkan starategi fundraising
yang kreatif dan inovatif demi menghimpun donasi sebanyak-
banyaknya dan juga kelancaran program- program yang dibuat oleh
organisasi. Merencanakan strategi akan mempermudah dalam langkah-
langkah yang akan ditempuh selanjutnya. Setidaknya terdapat dua

strategi atau model utama yang dipergunakan oleh organisasi nirlaba
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terutama organisasi pengelola zakat didalam proses fundraising, yaitu:*’
a. Strategi Fundraising Langsung (direct fundraising)

Strategi ini adalah dengan menggunakan teknik atau cara
yang melibatkan partisipasi Muzakki atau donatur secara langsung.
Yaitu bentuk-bentuk fundraising dimana proses interaksi dan daya
akomodasi terhadap respon donatur bisa seketika (langsung)
dilakukan. Apabila dalam diri donatur muncul keinginan untuk
melakukan donasi setelah mendapatkan promosi dari fundraiser
organisasi, maka segera dapat dilakukan dengan mudah dan semua
kelengkapan informasi yang diperlukan untuk melakukan donasi
sudah tersedia. Sebagai contoh dari metode ini adalah: direct mail,
direct advertising, telefundraising dan presentasi langsung.

b. Strategi Fundraising Tidak Langsung (Indirect Fundraising)

Strategi tidak langsung adalah suatu metode yang
menggunakan teknik-teknik atau cara-cara yang tidak melibatkan
partisipasi donatur secara langsung, yaitu bentuk-bentuk fundraising
dimana tidak dilakukan dengan memberikan daya akomodasi
langsung terhadap respon donatur seketika. Metode ini misalnya
dilakukan dengan cara promosi yang mengarah kepada pembentukan
citra lembaga yang kuat, tanpa secara khusus diarahkan untuk
menjadi transaksi donasi pada saat itu. Sebagai contoh dari metode

ini adalah: Advertorial, Image Campaign, dan penyelenggaraan

2 April Purwanto, Manajemen Fundraising bagi Organisasi Pengelola Zakat ..., h. 12
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Event.

Pada umumnya sebuah lembaga melakukan kedua model
strategi fundraising ini (langsung dan tidak langsung). Karena keduanya
memiliki kelebihan dan tujuannya sendiri. Strategi fundraising langsung
diperlukan karena tanpa metode langsung, donatur akan kesulitan untuk
mendonasikan dananya. Sedangkan jika semua bentuk fundraising
dilakukan secara langsung, maka akan berpotensi menciptakan
kejenuhan. Kedua metode tersebut dapat digunakan secara fleksibel dan
semua lembaga harus mampu dalam mengkombinasikan kedua model
strategi tersebut.

Lembaga pengelola zakat perlu melakukan kerja cerdas dan
inovatif guna mendapatkan calon muzakki dan guna menghimpun dana
ziswaf. Metode dengan menunggu atau hanya melakukan penggalangan
dana pada saat bulan ramadhan saja untuk menghimpun zakat fitrah,
sudah tidak cukup. Perlu melakukan upaya jemput bola dan
menggunakan teknologi informasi untuk menjaring calon muzakki
dalam menggalang dana ziswaf. Penggunaan media baik sosial maupun
cetak merupakan pilihan yang sangat diperlukan pada saat ini, karena
masyarakat sudah sangat paham dengan media informatika dan
telekomunikasi.

Eri Sudewo membagi manajemen pengumpulan zakat menjadi

dua, yaitu manajemen penggalangan dana dan layanan donatur.
Manajemen penggalangan dana yang dimaksud adalah:*®

Eri Sudewo, Manajemen Zakat: Tinggalkan 15 Tradisi, Terapkan 4 Prinsip Dasar,
(Jakarta: Institute Manajemen Zakat, 2004), h. 190
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a. Kampanye.
Proses kampanye adalah proses membangkitkan kesadaran
pembayaran zakat.

b. Kerjasama Program.
Kerjasama bisa dilakukan dengan lembaga atau perusahaan lain
yang berbentuk aktivitas fundraising.

c. Seminar dan diskusi.
Dalam sosialisasi zakat, galang dana juga dapat melakukan kegiatan
seminar atau diskusi dengan tema yang relevan dengan kegiatan.

d. Pemanfaatan Rekening Bank.
Bermaksud memberikan kemudaham donatur menyalurkan dana.

Sedazr;gkan manajemen pelayanan donatur yang dapat dilakukan antara
lain:

a. Melakukan pendataan donatur dengan sistem dokumentasi yang rapi.
b. Menerima keluhan donatur dan masyarakat luas.

c. Follow up keluhan-keluhan yang ada.

C. Media Sosial
1. Pengertian Media Sosial
Media sosial adalah medium di internet yang memungkinkan
pengguna merepresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerja sama,

berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain, dan membentuk ikatan

sosial secara virtual.*°

Media sosial sendiri didefinisikan sebuah media online, dengan
para penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan
menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia
virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki merupakan bentuk media sosial
yang paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh dunia. Andreas
Kaplan dan Michael Haenlein mendefinisikan media sosial sebagai
“sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang membangun diatas
dasar ideologi dan teknologi Web 2.0, dan yang memungkinkan
penciptaan dan pertukaran user-generated content”. >

2Eri Sudewo, Manajemen Zakat,.. h. 201
%Rulli Nasrullah, Media Sosial Perspektif Komunikasi, Budaya, Dan Sosioteknologi.
(Jakarta: Simbiosa Rekatama Media, 2015), h. 11

*'Michael Haenlein, Users of the world, unite! The challenges and opportunities of
Social Media. (Business Horizons, 2010), h. 59
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Media sosial adalah media online yang mendukung interaksi
sosial. Sosial media menggunakan teknologi berbasis web yang mengubah
komunikasi menjadi dialog interaktif. Beberapa situs media sosial yang
populer sekarang ini antara lain: Blog, Twitter, Facebook, Instagram,
Path, dan Wikipedia. Definisi lain dari sosial media juga di jelaskan oleh
Van Dijk media sosial adalah platform media yang memfokuskan pada
eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka dalam beraktivitas
maupun berkolaborasi. Karena itu, media sosial dapat dilihat sebagai
fasilitator online yang menguatkan hubungan antar pengguna sekaligus
sebagai sebuah ikatan social.*

. Manfaat Media Sosial

Media sosial merupakan bagian dari sistem relasi, koneksi dan
komunikasi. Berikut ini sikap yang harus kita kembangkan terkait dengan
peran, dan manfaat media sosial:**

a. Sarana Belajar, Mendengarkan, dan Menyampaikan.
Berbagai aplikasi media sosial dapat dimanfaatkan untuk
belajar melalui beragam informasi, data dan isu yang termuat di
dalamnya. Pada aspek lain, media sosial juga menjadi sarana untuk
menyampaikan berbagai informasi kepada pihak lain. Konten-konten
di dalam media sosial berasal dari berbagai belahan dunia dengan
beragam latar belakang budaya, sosial, ekonomi, keyakinan, tradisi dan

tendensi. Oleh karena itu, benar jika dalam arti positif, media sosial

2Rulli Nasrullah, Media Sosial: ..., h, 11
*Tim Pusat Humas Kementerian Perdagangan RI, Panduan Optimalisasi ..., h. 34
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adalah sebuah ensiklopedi global yang tumbuh dengan cepat. Dalam
konteks ini, pengguna media sosial perlu sekali membekali diri dengan
kekritisan, pisau analisa yang tajam, perenungan yang mendalam,
kebijaksanaan dalam penggunaan dan emosi yang terkontrol.

. Sarana Dokumentasi, Administrasi dan Integrasi.

Bermacam aplikasi media sosial pada dasarnya merupakan
gudang dan dokumentasi beragam konten, dari yang berupa profil,
informasi, reportase kejadian, rekaman peristiwa, sampai pada hasil-
hasil riset kajian. Dalam konteks ini, organisasi, lembaga dan
perorangan dapat memanfaatkannya dengan cara membentuk
kebijakan penggunaan media sosial dan pelatihannya bagi segenap
karyawan, dalam rangka memaksimalkan fungsi media sosial sesuai
dengan target-target yang telah dicanangkan. Beberapa hal yang bisa
dilakukan dengan media sosial, antara lain membuat blog
organisasi, mengintegrasikan  berbagai lini di  perusahaan,
menyebarkan konten yang relevan sesuai target di masyarakat, atau
memanfaatkan media sosial sesuai kepentingan, visi, misi, tujuan,
efisiensi, dan efektifitas operasional organisasi.

. Sarana Perencanaan, Strategi dan Manajemen.

Akan diarahkan dan dibawa ke mana media sosial, merupakan
domain dari penggunanya. Oleh sebab itu, media sosial di tangan para
pakar manajemen dan marketing dapat menjadi senjata yang dahsyat

untuk melancarkan perencanaan dan strateginya. Misalnya saja untuk
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melakukan promosi, menggaet pelanggan setia, menghimpun loyalitas
customer, menjajaki market, mendidik publik, sampai menghimpun
respons masyarakat.

d. Sarana Kontrol, Evaluasi dan Pengukuran.

Media sosial berfaedah untuk melakukan kontrol organisasi
dan juga mengevaluasi berbagai perencanaan dan strategi yang telah
dilakukan. Ingat, respons publik dan pasar menjadi alat ukur, kalibrasi
dan parameter untuk evaluasi. Sejauh mana masyarakat memahami
suatu isu atau persoalan, bagaimana prosedur-prosedur ditaati atau
dilanggar publik, dan seperti apa keinginan dari masyarakat, akan bisa
dilihat langsung melalui media sosial.

Pergerakan keinginan, ekspektasi, tendensi, opsi dan posisi
pemahaman publik akan dapat terekam dengan baik di dalam media
sosial. Oleh sebab itu, media sosial juga dapat digunakan sebagai
sarana preventif yang ampuh dalam memblok atau memengaruhi
pemahaman publik.

D. Facebook
Facebook sebagai sebuah situs jaringan sosial yang dapat
memudahkan individu untuk bertemu dengan orang lain yang mereka
kenal atau tidak, teman lama serta siapa saja yang memiliki minat yang
sama, mendukung hubungan renggang, dan khususnya memudahkan

individu untuk mengakses jaringan teman-teman dan orang lainnya,

30



sehingga berpotensi membuat sebuah jaringan hubungan menjadi lebih
luas dan lebih heterogen.®*

Akses internet semakin berkembang demikian pesat dan telah
menjadi kultur masyarakat modern, mengapa dikatakan telah menjadi
kultur karena dengan internet berbagai aktifitas masyarakat cyber
seperti berpikir, berkreasi, dan bertindak dapat dilakukan serta
diekspresikan di dalamnya, kapanpun, dimanapun. Kehadirannya telah
membentuk dunia tersendiri yang dikenal dengan dunia maya
(cyberspace) atau dunia semu yaitu sebuah dunia komunikasi berbasis
komputer yang menawarkan realitas yang baru berbentuk virtual atau
tidak langsung dan tidak nyata.®

Kemajuan dan penemuan dibidang teknologi maupun inovasi
internet menyebabkan tidak hanya memunculkan media baru saja.
Berbagai macam aspek kehidupan manusia, seperti komunikasi meupun
interaksi, juga mengalami perubahan yang tidak pernah diduga
sebelumnya, dunia seolah-oleh tidak memiliki batasan dan tidak ada
sebuah rahasia yang dapat ditutupi lama, atau berkisar pada hanya
orang-orang tertentu saja, kita dapat mengetahui apa Kkegiatan
seseorang, dimana dia saat ini dengan siapa dan lain sebagainya melalui
media sosial, sementara orang yang Kita dapati informasinya bisa saja
bukan siapa-siapa kita, akan tetapi semua kegiatannya dapat Kita

ketahui ketika dia memasang sesuatu di Account Facebook miliknya,

%Christa Kristakis, Connected: Dahsyatnya Kekuatan Jejaring Sosial Mengubah Hidup
Kita, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2009), h. 27
%Christa Kristaki, Connected: Dahsyatnya ..., h. 5
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walaupun kita tidak pernah berkenalan dan berjumpa secara langsung
dan bertatap mata.*®

Kehadiran media sosial khususnya facebook dengan ranah dunia
mayanya telah memindahkan kebiasaan dan kegiatan komunikasi
interpersonal didunia nyata menuju komunikasi interpersonal didunia
maya. Melalui facebook setiap orang ingin dikenal dengan penilaian dan
kesan dari setiap yang melihat bahkan mengintip profilnya sebagai
orang yang baik atau dengan karakter positif. Keberadaan facebook
memang diciptakan sebagai alat untuk menciptakan kesan dimata

public.*’

*Rulli Nasrullah, Media Sosial Persfektif Komunikasi, Budaya dan Sosiotekhnologi,
(Bandung: Simbiosa rekatama Media, 2015), h. 11

%" Apriadi Tamburaka, Literasi Media: Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2013), h. 221
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A.

BAB Il

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Sejarah Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Perwakilan Bengkulu

Hidayatullah didirikan pada tanggal 7 januari 1973 (kalender islam 2
Dzulhijjah 1329 H) di Balikpapan dalam bentuk sebuah pesantren oleh Ust.
Abdullah Said (Alm), kemudian berkembang dengan berbagai amal usaha
dibidang sosial, dakwah, pendidikan dan ekonomi serta menyebar keseluruh
daerah di seluruh provinsi di indonesia. Melalui musyawarah nasional | pada
tanggal 9-13 Juli 2000 di Balikpapan, Hidayatullah mengubah bentuk
organisasinya menjadi organisasi kemasyarakatan (ormas) dan menyatakan
diri sebagai gerakan perjuangan Islam.>®

Baitul Maal Hidayatullah Perwakilan Bengkulu (BMH) adalah
lembaga amil zakat resmi sesuai SK Menag No, 538/2001. Adapun sebutan
Baitul Maal pada nama BMH menggambarkan idealisme sebagaimana Baitul
Maal pada zaman para Khalifah, yang menjalankan fungsi lembaga pengelola
dana bagi ummat islam.

Baitul Maal Hidayatullah Perwakilan Bengkulu (BMH) adalah
lembaga di bawah Hidayatullah yang berfungsi mengelola dana zakat, infaq
shadagoh dan wakaf ummat. Baitul Maal Hidayatullah Perwakilan Bengkulu
(BMH) mendapat pengukuhan sebagai lembaga amil zakat nasional melalui

Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No. 538 tahun 2001.

2019

*®Sofyan Amarta. General Manajer BMH Perwakilan Bengkulu, wawancara senin 1 April
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Kiprah Baitul Maal Hidayatullah Perwakilan Bengkulu BMH sebagai
lembaga amil zakat yang konsen terhadap persoalan zakat, infagq dan
shodagoh telah dirasakan oleh masyarakat luas diseluruh penjuru nusantara
dengan tersalurkanya ratusan dai yang mengabdi untuk pencerahan
ummat. Bidang pendidikan juga menjadi fokus pendayagunaan program
Baitul Maal Hidayatullah Perwakilan Bengkulu dengan puluhan miliar rupiah
beasiswa telah tersalur selama ini. Dana tersebut terdiri dari berbagai
kalangan masyarakat baik perorangan maupun kolektif (perusahaan dll).

Baitul Maal Hidayatullah Perwakilan Bengkulu mengelola dana milik
ummat yang dipercayakan kepada Hidayatullah untuk disalurkan bagi
pemberdayaan ummat, memajukan lembaga-lembaga pendidikan maupun
sosial, memajukan dakwah Islam, mengentaskan kaum dhuafa (lemah)
maupun mustadh’afin (tertindas).

Struktur mekanisme organisasi Baitul Maal Hidayatullah terdiri dari
Pengurus organisasi tingkat pusat yaitu Dewan Syura dan Dewan Pimpinan
Pusat. Dewan Syura merupakan lembaga tertinggi organisasi, dipimpin oleh
Ketua Dewan Syura yang sekaligus merupakan Imam bagi jamaah
Hidayatullah, dengan sebutan Pemimpin Umum. Ketua Umum Dewan
Pimpinan Pusat dipilih lewat Musyawarah Nasional, dan Pengurus DPP
disahkan oleh Pemimpin Umum di dalam Munas tersebut untuk jangka waktu
5 tahun.

Struktur di bawah Dewan Pimpinan Pusat (DPP) terdiri dari Dewan

Pimpinan Wilayah (DPW/tingkat Provinsi), Dewan Pimpinan Daerah
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(DPDltingkat Kabupaten/Kota), Dewan Pimpinan Cabang (DPC/tingkat
Kecamatan), Pimpinan Ranting (PR/tingkat Desa/Kelurahan), Pimpinan Anak
Ranting (PAR/tingkat RW/RT).

Ketua Dewan Pimpinan Wilayah/Daerah/Cabang dipilih oleh
Musyawarah di tingkat masing-masing dan disahkan oleh struktur di atasnya.
Begitu juga dengan BMH yang ada di Kota Bengkulu, berdirinya pondok
pesantren Hidayatullah di Kota Bengkulu diiringi dengan berdirinya Baitul
Maal Hidayatullah sebagai lembaga pengelola dana milik ummat yang
manfaatnya dapat dirasakan oleh masyarakat.

Berdirinya Baitul Maal Hidayatullah Perwakilan Bengkulu ini
terkhususnya di bengkulu juga di latarbelakangi dengan hadirnya pondok
pesantren hidayatullah yang ada di kota Bengkulu, yakni berdiri pada tahun
1994. Awalnya pesantren Hidayatullah masuk bermula di daerah air rami
kabupaten mukomuko, pada tahun 1994 baru mendapatkan tanah di kelurahan
Surabaya kecamatan sungai serut kota Bengkulu. Awal berdiri pondok
pesantren Hidayatullah itu berupa yayasan yang menghimpun anak-anak
yatim dhuafa terlantar artinya dalam kategori mustahik, setelah kemudian
pondok pesantren Hidayatullah berkembang. Pada saat awal berkembang
terbentuk menjadi yayasan yang namanya yaitu Baitul Maal Yayasan Pondok
Pesantren Hidayatullah Bengkulu tetapi pada waktu itu masih bergandeng
atas nama panti asuhan. Karena ada perubahan dari republik Indonesia
dengan adanya Undang-Undang zakat pada tahun 1999 di Indonesia

khususnya mulai ada wacana terkait penertipan lembaga-lembaga yang
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menghimpun dana agar menjadi lembaga zakat, pada saat itu ternyata
perubahan secara nasional ini juga berdampak pada Hidayatullah yang ada di
Bengkulu namun pada tahun 2001 karena pondok pesantren Hidayatullah
kota Bengkulu masih tergolong belum besar masih berupa yayasan tetap
namanya Baitul Maal Yayasan Pondok Pesantren Hidayatullah Bengkulu.
Sehingga muncul sebuah intruksi dari dewan pimpinan pusat bagaimana agar
seluruh provinsi yang ada Hidayatullah bisa mendirikan Baitul Maal
Hidayatullah (BMH). Agar menghimpun dana zakat di masyarakat lebih luas
dan terpercaya maka pada tahun 2008 pengurus Dewan Pengurus Wilayah
(DPW) Hidayatullah bersepakat untuk merubah Baitul Maal Yayasan Pondok
Pesantren Hidayatullah menjadi Baitul Maal Hidayatullah Perwakilan
Bengkulu.
B. Visi Misi Baitul Maal Hidayatullah Perwakilan Bengkulu
1. Visi
Menjadi lembaga amil zakat yang terdepan dan terpercaya dalam
memberikan pelayanan pada umat.*’
2. Misi
a. Meningkatkan kesadaran umat untuk melaksanakan kewajiban zakat
dan peduli terhadap sesama.
b. Mengangkat kaum lemah (dhuafa’) dari kebodohan dan kemiskinan
menuju kemulian dan kesejahteraan.

c. Menyebarkan syiar islam dalam mewujudkan peradaban islam.

*"Buletin Baitul Maal Hidayatullah Perwakilan Bengkulu
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C. Legal Formal Baitul Maal Hidayatullah Perwakilan Bengkulu

1. SK Menteri Agama No. 538 Tahun 2001 sebagai LAZNAS
2. SK Menteri Agama No. 425 Tahun 2015 sesuai perubahan UU zakat no
23/2011
3. Akte Notaris Lilik Kriatiwati, SH Tanggal 26 Februari 2001
4. Keputusan Kemenkumham AHU-AH.01.08-210. 15 April 2011
5. NPWP 2.028.581.3-002
6. lzin domisili 018/SRHJ/1VV/2011
7. Surat izin operasional 011.12510.13/1.848 B
D. Apresiasi
1. Penggalangan Dana Pertumbuhan Terbaik dari IMZ Award 2010

2.

Penghargaan Rekor MURI sebagai pemrakarsa dan penyelenggara sebar
Da’i Ramadhan 1434 terbanyak dan terluas seluruh Indonesia
Pendamping terbaik dalam program ekonomi versi Carre four Fondation
tahun 2012

Penghargaan Rekor MURI untuk program bantuan Tas dan Alat sekolah

serentak, terbanyak dan terluas se-Indonesia tahun 2014.

E. Program Pendayagunaan

1. Da’i Tangguh :

a. Natura Da’i

Adalah program pemberian natura kaji insentif kepada para da’i yang
ditugaskan oleh Baitul Maal Hidayatullah Perwakilan Bengkulu

terkhusunya mereka yang merintis pesantren kepelosok-pelosok.
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b. Fasilitas Da’i
Adalah bentuk pemberian penghargaan kepada para da’i yang bertugas
di daerah. Misalnya, dengan memberikan fasilitas kendaraan da’i,
kontrakan rumah.

c. Da’i Berdaya
Adalah bagian dari program da’i agar mandiri di daerah yakni
pemberdayaan da’i berupa pemberian bantuan ekononi.

d. Umroh Da’i
Adalah yang bersifat nasional sehingga dipilih oleh Baitul Maal
Hidayatullah Perwakilan Bengkulu untuk disaring da’i-da’i yang sudah
mengabdi bertahun-tahun yang sudah berjuang yang belum pernah
umroh.

e. Jaminan Kesehatan Da’i
Adalah program da’i dimana mendapatkan jaminan kesehatan yang
baik.*

2. Senyum Anak Indonesia :

a. Beasiswa Anak Indonesia
Yaitu pemberian beasiswa kepada seluruh anak Indonesia dari kalangan
anak yatim dan kaum dhuafa dari tingkat PAUD sampai ke Mahasiswa.

b. Beasiswa Sekolah Pemimpin

%3ofyan Amarta. General Manajer Baitul Maal Hidayatullah Perwakilan Bengkulu,
wawancara Rabu 3 April 2019
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Yaitu beasiswa khusus pada anak-anak yang di terima dari Sekolah
Pemimpin dengan Program Pendidikan Beasiswa penuh setingkat SMP
dan SMA

c. Beasiswa Kader Bangsa
Yaitu beasiswa khusus kepada kader-kader da’i yang mendapatkan
beasiswa dari Baitul Maal Hidayatullah Perwakilan Bengkulu dengan
masuk perguruan tinggi .

d. Beasiswa Penghafal Al-qur’an
Yaitu beasiswa secara khusus yang diberikan kepada anak-anak
Pesantren Baitul Maal Hidayatullah Perwakilan Bengkulu.*

3. Mandiri Terdepan :

a. Keluarga Berdaya
Adalah sebuah program yang diperuntukkan kepada keluarga fakir
miskin yang bersifat personal memberikan bantuan ekonomi seperti
pembinaan sekolah ibu hebat.

b. Pesantren Berdaya
Adalah program bagaimana pesantren-pesantren yang sudah didirikan
olen para da’i-da’i di daerah bisa diberdayakan yakni dengan
memberikan bantuan-bantuan perangsangan agar pesantren itu bisa

mandiri.*

% Sofyan Amarta. General Manajer Baitul Maal Hidayatullah Perwakilan Bengkulu,
wawancara rabu 3 April 2019

0 Sofyan Amarta. General Manajer Baitul Maal Hidayatullah Perwakilan Bengkulu,
wawancara rabu 3 April 2019
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4. Sosial Kemanusian :
a. Kebencanaan
Adalah Penyaluran yang berkala yang diberikan oleh Baitul Maal
Hidayatullah Perwakilan Bengkulu kepada masyarakat yang terkena
musibah.
b. Layanan Pengobatan dan Ambulan Gratis
Adalah pemberian layanan kesehatan cuma-cuma kepada masyarakat.
c. Qurban Berkah Nusantara
Adalah program tahunan bahwa Baitul Maal Hidayatullah Perwakilan
Bengkulu juga menyalurkan qurban kepada masyarakat pedalaman
yang ada di pelosok-pelosok.
F. Produk dan Operasionalisasinya
Baitul Maal Hidayatullah Perwakilan Bengkulu mempunyai beberapa
produk, antara lain :
1. Halaman Online dengan nama “Hidayatullah Online”.
Hidayatullah Online dilaksanakan melalui jaringan internet. Halaman
online tersebut berisi tentang informasi yang berkaitan dengan
Hidayatullah, baik Pondok Pesantren maupun Baitul Maal. Selain itu
Hidayatullah Online juga memberikan tausiyah serta motivasi Islam
kepada masyarakat.
2. Majalah Hidayatullah
Majalah Hidayatullah terbagi menjadi dua, yaitu majalah yang berukuran

kecil dan majalah yang berukuran besar. Yang berukuran kecil diberikan
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kepada donatur tetap Baitul Maal Hidayatullah Perwakilan Bengkulu dan

tempat penitipan kotak, sedangkan yang berukuran besar dijual kepada

masyarakat. Majalah tersebut terbit satu bulan sekali.

3. Kotak Infaq Baitul Maal Hidayatullah Perwakilan Bengkulu

Kotak infag Baitul Maal Hidayatullah Perwakilan Bengkulu dititipkan di

tempat-tempat seperti toko, rumah makan, kantor, sekolahan dan

sebagainya. Kotak infag bertujuan agar menumbuhkan semangat infaq

dan shadagah masyarakat. Kotak infaq ini di ambil setiap akhir bulan.

G. Struktur Organisasi

Struktur organisasi Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Perwakilan Bengkulu:*

GENERAL MANAGER

SOFYAN AMARTA

I

DIV PENGHIMPUNAN
PARMIN

DIV SDM & KEUANGAN

DIV PROGRAM DAN PENDAYAGUNAAN

HENDRI YUSUF

TUGIMAN

DIVISI PENJEMPUTAN

NOVAR

AMIL BMH

DIVISI MARKETING
SOFYAN AMARTA

STAF

Gambar 3.1 Struktur Organisasi BMH Perwakilan Bengkulu

*! Dokumentasi BMH Perwakilan Bengkulu
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H. Media Sosial Facebook
Berdasarkan hasil pengamatan penulis jumlah orang yang menyukai
atau mengikuti akun media sosial facebook dengan nama akun “BMH

Bengkulu” per-tanggal 3 April 2019 memiliki jumlah orang yang menyukai

sebanyak 1.665 dan total yang mengikuti sebanyak 1.688 orang.

Beranda atau tampilan halaman facebook akun “BMH Bengkulu”
mempunyai beberapa ciri-ciri, yaitu:

1. Pada halaman yang paling atas terdapat foto profil dan nama dari akun
lembaga Baitul Maal Hidayatullah (BMH) perwakilan Bengkulu.

2. Pada halaman facebook dari akun BMH perwakilan Bengkulu terdapat
jumlah orang-orang yang menyukai akun BMH perwakilan Bengkulu.

3. Kemudian ketika di scroll ke bawah maka disana ada informasi mengenai
alamat kantor atau denah lokasi kantor BMH perwakilan Bengkulu yang
langsung tersambung melalui google maps.

4. Kemudian disana juga terdapat informasi mengenai situs resmi dari BMH

pusat yang bisa langsung di akses, yaitu http://www.bmh.or.id/

5. Kemudian disana dicantumkan juga nomer telepon BMH perwakilan
Bengkulu dan jam kerja dari BMH perwakilan Bengkulu.

6. Kemudian ketika di scroll ke bawah lagi maka disana ada postingan-
postingan dari BMH perwakilan Bengkulu yang di-upload berupa pamflet,
foto-foto dan video.

Berikut gambaran umum profil dari tampilan halaman facebook akun

“BMH Bengkulu™:
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Gambar 3.2

Profil Akun Facebook BMH Perwakilan Bengkulu

14 RINRN ELL USRS, o
o Can
%1 BMH Bengkulu ..

© Xirim Peson -
-
&‘” Sell. Agus, Rackes, dan 1.604 lainnya menyukai in

Merands

Tentang ' Sarankan Pengeditan

@

JLWR. Suprastman No, 02 R, 02
S Heringin Rays, Kec. Muara
~  Bangkahulu, Bengkulu, Bengkutu
agizn

MINTA PETUNJUK ARAM

D 22 otang pemah singgeh i sin
€@ Mp:tiweww brmh o/

@ rorien Posan
Q. (0730) 342373

™ Organiaasi Nirtaba - Organiaacl Komunits
@

ehniang Tutup - 08.00 -17.00

Sarankan Panyuntingan

Apakah i adalah nomor telepon yang benar untuk tempat ini?
(0730) 342373

uy - -

Hasil pengamatan penulis di akun media sosial “BMH Bengkulu”
bentuk postingan yang di upload olen BMH adalah berupa gambar dan
video.

a. Secara umum postingan berupa gambar memiliki beberapa unsur, yaitu:
1) Logo BMH
2) Judul pamflet
3) Gambar yang berkaitan dengan tema

4) Isi konten yang berkaitan dengan tema
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5) Nomer rekening
6) Jumlah dana yang diperlukan untuk menjalankan program
7) Contact BMH atau website resmi BMH
b. Secara umum postingan berupa video memiliki beberapa unsur, yaitu:
1) Logo BMH
2) Judul video
3) Video yang berkaitan dengan tema
4) lsi konten yang berkaitan dengan tema
5) Nomer rekening
6) Jumlah dana yang diperlukan untuk menjalankan program

7) Contact BMH atau website resmi BMH

Gambar 3.3

Postingan Berupa Gambar

urban Berkah
Nusantara

rb
3&{7!0"9 ‘F’ NI Syarizh : 10000.85079 .4
B s vihiyaninets RS wosi ievisreniton B cmiiiiren B oSiitlomeis

Postingan Berupa Video

44
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P UM DUkl 17

r=lipdate
BUTAN ARIE UNTUNG YUUK
QURBAN NYA DI BMH AUA
stiowsUpdate
Berkah Untuk Semua
UNDusome Gan LUNUK Meroxa yang mendapaian aaging quiDanm
Karena di setiap helai Dus bowan qurDanmu Allan bales dengat sat
xebasan ( H R Ahmad gan lonu Majah )
Dan dan dagmng qurbanmu M ipla Kasanagian UMuK medsics. Mayaailan
[emMOga LA meajad: salan dan Mmereka yand senang Defheag kahatagiasn
aengan sesama karena
MHabil Mubsmmad SAVY bersabdna, “Perbusian paling badk talah berbesg
kebahagiaan kepada saudara yang mukmin dan Musam. stau engkao
membayar UEANgnys. At memberinys rofl * (Madis HMasan) ( Oirwayatkan
ar Abas Hurairan RA )

Qurman Barkan aisinl ya = Nnos Awaw BMN OF KGUIMDan-Daman-usantana
aMau bisa tranfer gurbanmu disin
AL aNgsung transier mesaul

Muamats 433 000 5289
BRI SYARIAH - 101 627 8207
BSM . 701 478 2286

Bra Syssan - 10000 6079 4

AN Baitol Maal Hay Blullan

An. Baitul M3aai Hidayatulizh

Jenis Qurban - Kambing

Donasi - 2.200.000
Bobot:25-28 Kg

Jenis Qurban - Sapi

Donasi © 15.400.000

Bobot - 280- 300 Kg

Jenis Qurban - Sapi Retail

Donasi - 2.200.000

Bobot - 250 - 300 Kg

Jenis Qurban - Kambing Palestina
Donasi - 4.750.000

Bobot - 30 -35Kg

Jenis Qurban - Sapi Retail Rohingya
Donasi - 3.000.000

Bobot - 250 - 300 Kg

#BerbagiKebaikan #Qurban #BaitulMaaltidayatuliah #BerkahuntukSemua
#BMHPerwakianBengkulu
#BerkahuntukSemua
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

1. Perumusan Strategi Fundraising Berbasisi Media Sosial Facebook di
Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Perwakilan Bengkulu

Menurut bapak Sofyan Amarta: “Model strategi fundraising yang
dilakukan oleh BMH selama ini dilakukan dengan dua model, yaitu (1)
strategi fundraising langsung (direct fundraising); (2) strategi fundraising
tidak langsung (indirect fundraising). Selama pelaksanaannya, kedua
model strategi fundraising ini telah dilakukan.”*

Facebook merupakan salah satu aplikasi media sosial yang
dimanfaatkan oleh BMH sebagai alat fundraising. Selain akses yang
mudah dilihat oleh setiap orang, facebook juga merupakan media sosial
yang banyak diminati oleh masyarakat umum.

Menurut bapak Sofyan, “Tujuan dari fundraising berbasis media
sosial facebook adalah dapat menghimpun dana ZIS, menghimpun
muzakki, dan meningkatkan citra lembaga, dengan cara mempengaruhi
atau mengingatkan dan menyadarkan masyarakat melalui isi konten yang
diposting. Artinya mengingatkan kepada masyarakat agar sadar bahwa
dalam harta yang dimilikinya bukan sepenuhnya milik dia sendiri.
Kesadaran seperti inilah yang diharapkan BMH dalam meningkatkan
donatur dan muzakki. Sehingga penyadaran dengan cara mengingatkan
secara terus menerus menjadikan masyarakat terpengaruh dengan program
dan kegiatan masyarakat yang dilakukan oleh BMH. Harapannya setelah
BMH mendorong program terhadap kepedulian sosial maka masyarakat
terpengaruh dan menyerahkan sumbangan dana baik berupa zakat, infak,
dan sedekah, kepada BMH.”®

Menurut bapak Sofyan, “Rumusan strategi itukan membuat
sejumlah strategi untuk organisasi dan memilih strategi tertentu untuk
digunakan. Berdasarkan kekuatan secara internal dan peluang eksternal.
Kekuatan internal kita ada dari segi desain grafis dan peluang kitapun ada
yaitu memanfaatkan media sosial yang ada. Kita mengalokasikan sumber

*2 Sofyan Amarta, Divisi Marketing, wawancara 29 Mei 2019
* Sofyan Amarta, Divisi.Marketing, wawancara 29 Mei 2019
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daya yang ada secara maksimal, setelah itu kita akan dapat memutuskan
apa yang mau di eksekusi.”**

Dari hasil wawancara dengan bapak Sofyan Amarta sebagai divisi
marketing sekaligus general manager, maka penulis mendapatkan
kesimpulan bahwa ada dua hal dasar yang menjadi strategi BMH dalam
melaksanakan fundraising melalui media sosial facebook, yaitu:

a. Isi konten yang akan diposting.
b. Waktu-waktu tertentu yang mempunyai peluang besar bagi BMH
untuk menarik hati masyarakat.
a. Isi Konten Yang Akan Diposting
Pamflet yang di posting oleh BMH harus sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan oleh pusat. Dan kebanyakan pamflet yang disebarkan
di akun media sosial BMH Bengkulu berasal dari pusat karena sistem BMH
harus centralisasi. Kemudian BMH yang ada disetiap cabang akan
menyesuaikan dengan keadaan yang sedang berkembang di daerahnya
masing-masing, apabila ada yang harus di edit maka akan di edit. Namun
tetap tidak boleh mengubah struktur dari standar pamflet tersebut. Isi konten
yang di posting adalah:
1) Sosialisasi Zakat, Infak, dan Sedekah (ZI1S)
Menurut bapak Sofyan Amarta: “Ada tiga hal penting yang
harus diperhatikan dalam mengelola dana zakat, infak, dan sedekah
(ZIS) yaitu mengenai pengumpulan, pendistribusian, dan

pendayagunaan zakat. Masih jauhnya penerimaan ZIS dari potensi
yang ada tidak lepas dari permasalahan ketiga hal tersebut.”*

* Sofyan Amarta, Divisi.Marketing, wawancara 29 Mei 2019
*® Sofyan Amarta, Divisi Marketing, wawancara 29 Mei 2019
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la juga menambahkan, pada tahap penghimpunan, kendala yang
dialami adalah:

a) Kurangnya kesadaran umat Islam terkait kewajiban berzakat
diluar zakat fitrah, maupun kurangnya kesadaran untuk
mengeluarkan infak dan sedekah.

b) Sebagian besar warga tidak memahami kapan mereka sudah
mempunyai kewajiban untuk menjadi muzakki dan bagaimana
menghitung zakat selain zakat fitrah. Demikian halnya dengan

C) pengetahuan tentang berinfak dan  bersedekah  serta
pengelolaannya, umumnya warga hanya mengisi kotak infak
masjid pada saat shalat jum’at atau pada saat hari raya.*

Menurut bapak Parmin: “Salah satu bentuk sosialisasi yang
dilakukan oleh Baitul Maal Hidayatullah (BMH) perwakilan
Bengkulu yaitu melakukan sosialisasi zakat, infak, dan sedekah (ZIS)
dengan menggunakan media elektronik yaitu media sosial.”*’

Sosialisasi ini dilakukan melalui media sosial salah satunya
adalah facebook yang menargetkan seluruh warga Bengkulu yang
mengikuti akun media sosial facebook BMH Bengkulu. Sosialisasi ini
bertujuan untuk mengedukasi warga tentang hukum, hikmah, dan
manfaat ZIS bagi orang-orang disekitar.

Menurut bapak Sofyan: “Harapannya isi konten yang di share
melalui media sosial facebook mengenai sosialisasi ZIS ini dapat
memotivasi warga Bengkulu sehingga tergerak hatinya untuk
melaksanakan amalan-amalan yang bersifat sosial, selain sebagai
pelepas kewajiban juga sebagai sarana membantu sesama.”

Ia juga menambahkan: “Semua kegiatan yang dilakukan pada
hakikatnya adalah marketing. Tujuan dari marketing adalah jualan,
dan tujuan dari jualan adalah orang membeli produk kita dan itu
adalah tujuan yang mutlak. Jadi apapun yang kita lakukan tujuannya
agar orang dapat berpartisipasi dalam setiap kegiatan BMH. Titik
point-nya adalah orang berdonasi di BMH.”*

*® Sofyan Amarta, Divisi Marketing, wawancara 29 Mei 2019
*" Parmin, Divisi Penghimpunan, wawancara 14 Juni 2019
*8 Sofyan Amarta, Divisi Marketing, wawancara 29 Mei 2019
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2) Materi Dakwah

Menurut bapak Sofyan: “Yang menjadi dasar BMH untuk
berinisiatif melakukan dakwah di media sosial facebook adalah karena
banyaknya masyarakat yang masih awam tentang pengetahuan agama,
sehingga menjadikan BMH berinisiatif untuk melakukan dakwah
melalui media sosial facebook dengan tujuan untuk meng-edukasi atau
menambah ilmu pengetahuan. Dakwah yang dilakukan melalui media
sosial tentunya memiliki banyak keuntungan bagi BMH khususnya.
Penyebaran dakwah bisa dikemas secara singkat, cepat, luas, menarik
dan efektif.”*’

Menurut bapak Sofyan: “Seiring dengan perkembangan
zaman, kini metode berdakwah tidak lagi hanya dalam diskusi atau
membuka forum tertentu saja. Tetapi, dakwah juga dilakukan dengan
cara yang lebih modern dalam artian tidak hanya melalui percakapan
dalam forum diskusi melainkan memanfaatkan adanya teknologi
melalui media seperti televisi, radio, artikel, sampai media jejaring
sosial. Perkembangan teknologi banyak dimanfaatkan dan dikonsumsi
masyarakat luas. Beragam media sosial yang juga kini dimanfaatkan
para pendakwah untuk menyiarkan agama Islam khususnya BMH
perwakilan Bengkulu. Melihat kondisi masyarakat yang sudah banyak
memanfaatkan kemajuan teknologi, agar proses dakwah lebih efektif
maka BMH memanfaatkan media sosial facebook sebagai alat untuk
menyiarkan ajaran agama Islam.”*

Menurut bapak Parmin: “Tujuan utama dari dakwah melalui
media sosial facebook ini adalah menyampaikan ajaran agama Islam
yang dilakukan dengan menggunakan kata-kata yang tertulis ataupun
cuplikan video dengan targetnya adalah masyarakat Bengkulu sebagai
objek sasarannya.”Sl

Menurut bapak Hendri Yusuf: “Media sosial facebook
memberikan kemudahan untuk lebih menjangkau masyarakat luas.
Penggunaan internet oleh masyarakat saat ini telah menjadi sebuah
kebutuhan sehari-hari. Hal tersebutlah yang menjadi potensi besar
untuk mengembangkan dakwah melalui media sosial facebook.”>

* Sofyan Amarta, Divisi Marketing, wawancara 29 Mei 2019

%0 Sofyan Amarta, Divisi Marketing, wawancara 29 Mei 2019

> parmin, Divisi Penghimpunan, wawancara 14 Juni 2019

>2 Hendri Yusuf, Divisi SDM dan Keuangan, wawancara 14 Juni 2019
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3) Dokumentasi Hasil Kegiatan Program Kerja
Sebagai lembaga sosial yang mengurus dan mengolah dana
umat, BMH selalu dituntut untuk memberi pelayanan terbaik. Bekerja
yang baik untuk kemaslahatan masyarakat. Diantara memberikan
layanan dan melakukan kerja, yang menjadi bukti adalah hasil dari
pendokumentasiannya.

Menurut  bapak  Sofyan: “Cara  terbaik  dalam
mendokumentasikan yaitu selalu berupa foto atau video. Kedepannya,
sejarah tidak lagi bicara hanya dengan kata-kata. Tetapi bukti foto
atau video yang akan mengisahkan apa yang pernah dilakukan oleh
BMH. Karena masyarakat harus mendapat informasi tentang apa yang
sudah dikerjakan oleh BMH. Dokumentasi dari hasil foto atau video
merupakan kumpulan catatan dari hasil kerja. Kumpulan catatan ini
bisa memvisualkan pikiran bagi orang yang melihatnya dan bisa
menimbulkan citra positif terhadap lembaga. Diantara semua aktivitas
yang dilakukan BMH, pendokumentasian hasil kerja menjadi sangat
penting. Ketika aktivitas BMH disiarkan melalui media sosial
facebook maka masyarakat akan melihat. Setelah hasil kerjanya
disiarkan, biarkan foto atau video itu yang bercerita.”

b. Waktu-waktu Tertentu yang Mempunyai Peluang Besar bagi BMH
untuk Menarik Hati Masyarakat.
1) Sosialisasi Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS)

Menurut bapak Sofyan, “BMH sebagai lembaga sosial
keagamaan selalu sigap dalam hal membuat postingan yang membuat
semangat umat Islam. Pendekatan kepada masyarakat melalui
sosialisasi berbasis media sosial facebook mengambil waktu-waktu
terbaik berdasarkan jenis produk yang akan di sosialisasikan. Kalau
sosialisasi zakat kita usahakan paling tidak sebulan sekali, tapi kalau
infak dan sedekah itu sering kita buat™*

lIa juga menambahkan: ‘“Sebagai contoh, BMH akan
melakukan sosialisasi kepada masyarakat mengenai produk sedekah.
Dengan memanfaatkan isu sosial, contohnya isu bencana alam yaitu
banjir yang melanda Bengkulu. Maka BMH harus menjadi jembatan

> Sofyan Amarta, Divisi Marketing, wawancara 29 Mei 2019
>* Sofyan Amarta, Divisi Marketing, wawancara 29 Mei 2019
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yang menghubungkan antara para dermawan dengan orang-orang
yang membutuhkan bantuan tersebut. Maka dalam hal ini BMH
perwakilan Bengkulu akan gencar membuat pamflet mengenai
program infak atau sedekah, kemudian pamflet ini akan diposting di
akun media sosial facebook BMH.”™°

Tentu ini memberikan harapan bagi masyarakat yang ingin ikut
berpartisipasi membantu korban bencana melalui lembaga yaitu BMH.
Melalui postingannya, BMH memberikan kesan bahwasanya
distribusi sedekah yang dilakukan melalui lembaga BMH lebih tepat
sasaran.

2) Materi Dakwah

Menurut bapak Sofyan, “Postingan yang bersifat dakwah ini
kalau memungkinkan dan bisa dibuat setiap hari maka pasti akan
diposting setiap hari. Kalaupun tidak sempat membuat pamflet atau
videonya untuk bisa diposting setiap hari, minimal setiap dua hari itu
harus ada postingan. Tapi selama ini, kami sudah mengusahakan agar
bisa memposting materi dakwah ini setiap hari.”*®

la juga menambahkan, mengapa perlu diposting setiap hari.
Karena semakin sering kita membuat postingan artinya media sosial
kita hidup. Kalau sosial media kita hidup maka besar harapannya
setiap postingan itu akan muncul di beranda facebook masyarakat.
Berdakwah di media sosial ini harapannya bukan untuk mendapatkan
banyak like, namun lebih daripada itu. Kami mengharapkan ketika
masyarakat membaca postingan kami, maka sedikit demi sedikit
ajaran agama Islam akan masuk kepada mereka yang insyaallah akan
memberikan mereka hidayah. Kalau pemahaman masyarakat sudah
bagus maka untuk mengeluarkan zakat, infak, dan sedekah itu tidak
akan terasa berat. Yang penting adalah bagaimana lembaga BMH
berperan sebagai lembaga yang memberikan edukasi positif bagi
masyarakat.”’

3) Dokumentasi Hasil Kegiatan Program Kerja

Menurut bapak Hendri Yusuf, “Untuk menarik minat
masyarakat agar mau ikut berdonasi di BMH atau untuk

>> Sofyan Amarta, Divisi Marketing, wawancara 29 Mei 2019
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mempertahankan donatur yang telah ada maka penting adanya
transparansi. Transparansi dalam bentuk dokumentasi hasil dari
kegiatan program kerja. Dengan adanya hasil dokumentasi maka
masyarakat dapat melihat dan menilai apa saja program BMH dan apa
saja yang sudah dilakukan oleh BMH.”™®

Ia juga menambahkan, “Waktu yang paling tepat untuk mem-
publish dokumentasi hasil kegiatan program kerja adalah setelah
selesai kegiatan dilakukan. Maka masyarakat dapat memantau secara
langsung kegiatan-kegiatan positif yang telah dilaksanakan oleh
BMH. Dampaknya adalah hal ini bisa menjadi nilai jual bagi lembaga
sosial seperti BMH, karena produk-produk yang ditawarkan oleh
BMH bisa di realisasikan secara langsung. Masyarakat yang
menerima bantuan akan mendapatkan haknya, para donatur akan
mendapatkan kepuasan karena BMH telah menyelesaikan amanahnya,
kemudian masyarakat akan mendapat pelajaran positif dari apa yang
mereka lihat, dan dari hasil kegiatan tersebut BMH mengajarkan
bagaimana pentingnya hidup untuk saling berbagi.”*®

2. Implementasi Strategi Fundraising Berbasis Media Sosial Facebook di
Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Perwakilan Bengkulu
a. Menghimpun Dana ZIS (Zakat, Infak, dan Sedekah)

Salah satu strategi dari BMH perwakilan Bengkulu dalam
menghimpun dana ZIS melalui media sosial adalah dengan cara
sosialisasi ZIS. Sosialisasi ini tidak dilakukan setiap hari, karena ada
kondisi-kondisi atau moment-moment tertentu yang dinilai berpotensi
bagus untuk mensosialisasikan ZIS.

Menurut bapak Sofyan, “Kita enggak mungkin setiap hari
cuma posting masalah zakat, infak, sedekah. Masyarakat akan jenuh
dan tidak tertarik lagi dengan postingan kita. Jadi memang ada
kondisi-kondisi tertentu yang mengharuskan BMH untuk memposting
mengenai ZIS. Kalau zakat kita usahakan sebulan sekali dibuat
postingannya. Isi kontennya misal mengenai zakat profesi, maka isinya
membahas mengenai berapa persen kadar yang harus dikeluarkan dari

penghasilan sebulan. Kemudian contoh selanjutnya infak dan sedekah,
infak dan sedekah ini ada moment tertentu untuk diposting, contohnya

*® Hendri Yusuf, Divisi SDM dan Keuangan, wawancara 14 Juni 2019
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ketika hari raya idul adha isu yang bisa dikembangkan adalah qurban,
maka juah-jauh hari kita sudah harus membuat pamflet yang

berhubungan dengan qurban”.60

b. Menghimpun Muzakki

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan bapak Sofyan
dapat disimpulkan bahwa isi konten yang diposting oleh BMH
bertujuan untuk mempengaruhi atau mengingatkan dan menyadarkan
masyarakat. Diharapkan masyarakat sadar bahwa dalam harta yang
dimilikinya bukan sepenuhnya milik dia sendiri.

Menurut bapak Sofyan, “Menghimpun muzakki itu artinya
mencari donatur”.®* Untuk menghimpun muzakki di BMH melalui
media sosial setidaknya ada beberapa hal yang harus diperhatikan,
yaitu:®?

1) Yang pertama adalah menyadarkan ummat. Jadi lembaga BMH
menyadarkan umat mengenai pentingnya untuk mengeluarkan
zakat, infak, dan sedekah melalui media sosial facebook. Hal ini
sudah dilakukan dan akan terus dilakukan dengan cara
mensosialisasikan ZIS melalui media sosial facebook.

2) Setelah masyarakat sadar dan merasa mempunyai tanggung jawab
untuk mengeluarkan zakat, infak, dan sedekah. Maka yang kedua
adalah bagaimana lembaga BMH mendapatkan kepercayaan dari
masyarakat. Sehingga masyarakat termotivasi untuk mengeluarkan
zakat, infak, dan sedekahnya ke BMH. Yaitu dengan cara
memposting program-program yang telah dilakukan oleh BMH.
Disana masyarakat akan melihat dan menilai bagaimana BMH
mengelola dana umat.

Dari hasil wawancara tersebut dapat diambil kesimpulan

bahwa untuk menghimpun muzakki di media sosial facebook maka

% Sofyan Amarta, Divisi Marketing, wawancara 24 Juli 2019
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hal yang harus dilakukan oleh BMH, yaitu: 1) menyadarkan

masyarakat; 2) membangun kepercayaan masyarakat.

c. Membentuk dan Meningkatkan Citra lembaga Secara Tidak Langsung
Menurut bapak Sofyan, “Citra lembaga bisa didapat apabila
masyarakat sudah kenal dengan lembaga kita. Bagaimana cara kita
mengenalkan lembaga kita di media sosial yaitu apabila
tersampaikannya informasi-informasi tentang lembaga kita kepada
masyarakat. Setelah itu harus ada interaksi antara BMH dengan
masyarakat melalui  media sosial facebook.  Bagaimana
pelaksanaannya, vyaitu dengan cara aktif membantu masyarakat
dengan pamflet-pemflet donasi yang sudah kita buat. Contohnya
pamflet ketika ada bencana alam. Keaktifan kita di media sosial untuk
membantu masyarakat dengan cara menghimpun dana ZIS itulah
bentuk interaksi kita dengan masyarakat.®
Dari hasil wawancara tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa untuk membentuk dan meningkatkan citra lembaga melalui
media sosial facebook dilakukan dengan cara: 1) menyampaikan
informasi mengenai lembaga BMH; 2) melakukan interaksi secara
tidak langsung dengan masyarakat.

3. Evaluasi Dari Pelaksanaan Strategi Fundraising Berbasis Media
Sosial Facebook Yang Telah Dilakukan Oleh Baitul Maal
Hidayatullah (BMH) Perwakilan Bengkulu

Dalam mengevaluasi, penulis menggunakan model evaluasi
pendekatan context evaluation, input evaluation, process evaluation,

product evaluation (CIPP) yang dikembangkan oleh Stufflebeam, yang

membagi tahapan evaluasi kedalam 4 komponen.

® Sofyan Amarta, Divisi Marketing, wawancara 24 Juli 2019
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a. Context Evaluation

Penelitian ini menyajikan rumusan strategi fundraising
berbasis media sosial facebook yang digunakan oleh BMH. Tujuannya
adalah dapat mengetahui bagaimana strategi fundraising yang
dilakukan oleh BMH sehingga dapat menghimpun dana ZIS,
menghimpun muzakki, dan membentuk atau meningkatkan citra
lembaga.

Menurut bapak Hendri Yusuf, “Peluang kita ini besar, setiap
orang sekarang ini rata-rata minimal punya handphone dan isinya
pasti ada aplikasi media sosial facebook, sekarang kita manfaatkan itu
media untuk fundraising.” Beliau juga menambahkan, “Kalau untuk
SDM kita punya dan siap kerja, makanya setiap hari bisa aktif media
sosial facebook-nya dan membuat postingan.”®

b. Input Evaluation
1) Sumber Daya Manusia
Menurut bapak Sofyan, “Di BMH ini kita menyediakan
SDM vyang profesional, dari segi keilmuan pegawai yang ada di
BMH mereka semua adalah kader yang dibentuk oleh
Hidayatullah. Dari segi bidang keilmuan yang umum seperti
manajemen, desain grafis dan yang lainnya disini sudah ada yang
magister atau S2. Jadi disini untuk kualitas ataupun kapasitas
dibidang keilmuan untuk mengelola lembaga yang mengelola dana
ZIS itu sudah cukup.”65
Berdasarkan hasil wawancara kepada pegawai BMH dapat
diketahui bahwa sumber daya manusia (SDM) dari BMH telah

kompeten dibidang keilmuan. Hal ini juga bisa dibuktikan dengan

budaya organisasi yang positif yang diterapkan di BMH. Salah satu

* Hendri Yusuf, Divisi SDM dan Keuangan, wawancara 15 Agustus 2019
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contohnya adalah setiap pagi sebelum aktifitas mereka harus
mengaji bersama.
2) Fasilitas Pendukung
Berdasarkan hasil wawancara dengan pegawai BMH
fasilitas yang tersedia dikantor sudah mendukung dan memadai
seperti ruangan yang nyaman, laptop, dan jaringan wifi.
c. Process Evaluation

Pada dasarnya komponen proses untuk mengetahui tingkat
keberhasilan atau kegagalan dari strategi yang telah diterapkan dan
komponen apa yang perlu di perbaiki.

Menurut bapak Parmin, “Kalau untuk fundraising melalui
media sosial facebook tentu lebih mengarah kepada keberhasilan.
Karena tujuan kita yang utama adalah sosialisasi ZIS melalui facebook
dengan meng-upload pamflet, foto, atau video. Artinya kalau ada
masyarakat yang melihat atau membaca postingan kita itu sudah
dianggap sebagai keberhasilan. Namun tentu keberhasilan yang kita
harapkan adalah masyarakat nantinya mau menjadi donatur tetap
BMH. Nah mengapa bapak katakan tidak ada unsur kegagalan karena
selama ini belum ada masyarakat yang komplain atau mengeluh
tentang postingan kita.”®®

d. Product Evaluation

Evaluasi produk/hasil secara umum menerangkan hasil yang
telah dicapai ataupun apa yang akan dilakukan setelah program itu
berjalan. Pada tahap evaluasi inilah BMH bisa menentukan apakah

suatu program dapat dilanjutkan, dikembangkan, atau bahkan

dihentikan.

% parmin, Divisi Penghimpunan, wawancara 15 Agustus 2019
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Menurut bapak Sofyan, “Fundraising dengan media sosial
facebook yang sudah BMH laksanakan adalah salah satu ikhtiyar dari

BMH, ini adalah usaha BMH untuk mengumpulkan dana umat. Kalau

mau melihat hasil, maka setiap tahun dana yang terkumpul oleh BMH

terus meningkat. Artinya dari proses fundraising yang telah BMH
lakukan pasti tidak ada yang sia-sia. Termasuk fundraising yang
dilakukan melalui media sosial facebook pasti mendapatkan hasil yang
positif.”®’
B. PEMBAHASAN
1. Perumusan Strategi Fundraising Berbasisi Media Sosial Facebook di
Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Perwakilan Bengkulu

Berdasarkan dari hasil wawancara yang telah dilakukan, model
strategi fundraising yang dilakukan oleh BMH perwakilan Bengkulu salah
satunya adalah dengan strategi fundraising tidak langsung (indirect
fundraising). Dalam strategi fundraising tidak langsung (indirect fundraising)
BMH perwakilan Bengkulu menggunakan salah satu media sosial yaitu
facebook.

Strategi yang dilakukan oleh BMH adalah merumuskan apa saja isi
konten yang akan di posting di media sosial facebook dan kapan waktu yang
tepat untuk mempostingnya. Setelah mendapatkan rumusan strateginya maka
akan langsung di implementasi-kan. Setelah itu maka akan di evaluasi hasil
dari implementasi tersebut.

Dari hasil wawancara dengan pegawai BMH perwakilan Bengkulu,
maka penulis mendapatkan kesimpulan bahwa strategi fundraising melalui

media sosial facebook, yaitu:

1) Sosialisasi Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS)

®” Sofyan Amarta, Divisi Marketing, wawancara 15 Agustus 2019
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Sosialisasi ZIS ini dilakukan untuk memberikan pemahaman
kepada masyarakat tentang kewajiban berzakat dan memberikan kesadaran
kepada masyarakat tentang pentingnya zakat, infak, dan sedekah bagi para
mustahik.

Sosialisasi ini dilakukan dengan melihat waktu-waktu yang
berpeluang besar untuk menarik perhatian masyarakat. Contohnya ketika
ada bencana alam maka BMH akan langsung membuat pamflet yang
isinya mensosialisasikan pentingnya bersedekah dan sekaligus menerima
donasi dari masyarakat.

2) Materi Dakwah

Penyebaran materi dakwah di media sosial facebook bertujuan
untuk menyampaikan ajaran agama Islam yang dilakukan dengan
menggunakan kata-kata yang tertulis ataupun cuplikan video dengan
masyarakat Bengkulu sebagai objek sasarannya

Sosialisasi ini ditargetkan diposting setiap hari di akun facebook
BMH Bengkulu, dan hal ini sudah dilakukan oleh BMH perwakilan
Bengkulu sampai sekarang.

3) Dokumentasi Hasil Kegiatan Program Kerja

Memposting dokumentasi hasil kegiatan program kerja bertujuan
untuk memberikan transparansi kepada masyarakat berupa kegiatan yang
telah dilakukan, hal ini akan mengurangi rasa ketidakpercayaan
masyarakat kepada BMH tentang penggunaan dana yang telah di salurkan

oleh BMH.
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Memposting dokumentasi hasil kegiatan program kerja ini selalu di
lakukan setelah selesainya kegiatan program kerja. Banyak hal yang telah
dilakukan oleh BMH agar bisa dilihat oleh masyarakat luas.

2. Implementasi Strategi Fundraising Berbasis Media Sosial Facebook di
Baitul Maal Hidayatullah (BMH) Perwakilan Bengkulu

Berdasarkan dari hasil wawancara yang telah dilakukan, maka tujuan
dari fundraising berbasis media sosial facebook adalah dapat menghimpun
dana ZIS, menghimpun muzakki, dan meningkatkan citra lembaga, dengan
cara mempengaruhi atau mengingatkan dan menyadarkan masyarakat
melalui isi konten yang diposting.

Untuk menghimpun dana ZIS maka BMH melakukan sosialisasi ZIS
melalui media sosial facebook, untuk menghimpun muzakki maka BMH
sudah melakukan interaksi sosial dengan masyarakat melalui media sosial
facebook dengan cara memberikan sarana untuk membantu masyarakat
Bengkulu, sedangkan untuk meningkatkan citra lembaga maka BMH
membuat postingan yang berhubungan dengan kegiatan BMH yang
bertujuan untuk memberikan transparansi kepada masyarakat.

3. Evaluasi Dari Pelaksanaan Strategi Fundraising Berbasis Media Sosial
Facebook Yang Telah Dilakukan Oleh Baitul Maal Hidayatullah
(BMH) Perwakilan Bengkulu

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa implementasi
dari kegiatan fundraising yang dilakukan oleh BMH sudah sesuai dengan

tujuan fundraising. Yaitu dapat menghimpun dana ZIS, menghimpun
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muzakki, dan meningkatkan citra lembaga, dengan cara mengingatkan dan
menyadarkan masyarakat melalui isi konten yang diposting.

Dari pengamatan penulis fundraising yang dilakukan oleh BMH
dilakukan dengan serius. Bentuk keseriusan itu dibuktikan dengan seringnya
BMH membuat postingan. Dengan SDM yang kompeten dibidang agama
dan desain grafis, juga adanya fasilitas pendukung seperti laptop dan wifi
maka hal ini sangat menguntungkan bagi BMH.

Namun yang harus dilakukan oleh BMH untuk meningkatkan citra
lembaga melalui media sosial facebook yaitu dengan cara meningkatkan
hubungan komunikasi secara eksternal, yaitu antara BMH dengan public.
Dengan cara membuat beberapa program konseling secara online dengan
memanfaatkan isu public dan mencari solusi bagaimana cara menyikapinya.
Apabila program konseling bisa diterapkan di media sosial facebook BMH,
maka akun facebook BMH Bengkulu bukan hanya sebagai penyedia
informasi bagi masyarakat, namun juga sebagai media diskusi dengan

masyarakat.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis dapat
menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Strategi yang dilakukan oleh BMH adalah merumuskan isi konten di
media sosial facebook dan waktu yang tepat untuk mempostingnya.
Postingannya meliputi tiga hal, yaitu:

a) Sosialisasi Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS)
b) Materi Dakwah
¢) Dokumentasi Hasil Kegiatan Program Kerja.

2. Dalam peng-implementasiannya BMH memposting pamflet, foto, atau
video setiap hari. Dari hasil pengamatan penulis, setiap hari BMH
memposting yang isi kontennya mengenai dakwah yang sifatnya umum.
Namun apabila ada moment yang bagus untuk sosialisasi ZIS maka
postingannya akan berhubungan dengan ZIS, contohnya apabila sedang
mendekati musim qurban maka BMH akan gencar membuat postingan
yang berhubungan dengan qurban.

3. Evaluasi dari Implementasi strategi fundraising berbasis media sosial
facebook yang dilakukan oleh BMH sudah sesuai dengan tujuan
fundraising. Yaitu dapat menghimpun dana ZIS dan menghimpun muzakki
dari masyarakat umum. Namun yang harus dilakukan oleh BMH untuk

meningkatkan citra lembaga melalui media sosial facebook yaitu dengan
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cara meningkatkan hubungan komunikasi secara eksternal, yaitu antara
BMH dengan public.
B. SARAN
Berdasarkan hasil pengkajian serta penelitian yang dilakukan, maka
penulis bermaksud memberikan saran kepada lembaga yang diteliti serta bagi
peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan penelitian sejenis, yaitu
sebagai berikut :
1. Bagi BMH Perwakilan Bengkulu
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan terhadap
strategi fundraising berbasis media sosial facebook di BMH perwakilan
Bengkulu, maka penulis menyampaikan saran kepada BMH agar isi
konten yang diposting itu ditambahkan. Isi konten yang bisa ditambahkan
seperti memperingati hari-hari nasional. Kemudian untuk memperluas
jangkauan postingan bisa menggunakan salah satu fitur facebook yang bisa
diterapkan, yaitu fitur tag dan share yang melibatkan setiap pegawai dan
relawan BMH.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan lebih memahami dan
mengkaji lebih banyak sumber dan referensi yang terkait dengan strategi
fundraising dengan model fundraising tidak langsung (indirect
fundraising) agar penelitian yang dilakukan akan mendapatkan hasil yang

lebih baik lagi dari peneliti sebelumnya.
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